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Om Sri Sai Ram!
Prasanthi Sandesh menyambutanda.

Saya teringatpengalaman yang luarbiasa, sesuatu yang
belumpernahsayadengardarisiapapundalamrentangwaktu 50 tahunberhubungandengan
Swami. Saya tidaktahumengapaBeliaumemberkatisayadenganpengalaman yang
sangat langka dan luarbiasaini. Saya
inginberbagipengalamantersebutbersamadengankeluargaPrashanti Sandesh.

Untukmemulaikisahini, sayapernahditunjuksebagaiKepalaSekolah College
(kampus)milik Baba di Bangalore pada tahun 1989. Sejaktahunitu,
sayamenjabatsebagaiKepalaSekolahhinggatahun 1995, selamaenamtahunlamanya.
Setelahitu, sayadipindahkankePuttaparthisebagaiProfessor Bioscience di Universitas
Sathya  Sai.  Sesuaidenganperintahpemindahanitu, dengan sangat patuh,
sayapindahdari Bangalore kePuttaparthi. Segerasetelahsayatiba di sana, Bhagavan
mengirimkanpesan agar sayaharustinggal di perumahan para staff. Jadi, saya-pun
tinggal di Staff Quarters, memindahkansemuakopor, dan genapmencapaiusiasatubulan
masa tinggal di Puttaparti, hanyasatubulan.

Kemudiantiba-tibasayamenerimapanggilantelepondaritemansaya.
BeliauberasaldariKavali, Distrik Nellore di Andhra Pradesh, beliaucukupdikenal oleh
saya, bolehdikatakansahabatdekat, bernama Sri Aduri Srinivasa Rao. lacukupdikenal
oleh semua bhakta di Andhra Pradesh sebabiapernahmelayanisebagai District
President di Andhra Pradesh, dan kemudiansebagai Zonal Coordinator Nellore, Chittor
dan distrikPrakasam di Andhra Pradesh, walaupunbegitubeliauadalahsahabatkaribsaya.
lamenghubungisayamelaluitelepon, saatitusayasedangberada di Puttaparthi.

lamenghubungisayadariKavali, Distrik Nellore, “Anil Kumar, kamusedangadadimana?”

Saya menjawab, “Apa, Srinivas Rao? Saya sedangada di Puttaparthi, kamubelumtahu?
Saya dipindahkandari Bangalore kePuttaparthi. Saya saatinisedangberada di
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Puttaparthi. Saya bergabungkesinisebulan yang lalu. Jadi, di sinilahsayaberada.” Itu
yang sayakatakan.

Dan Srinivas berkata, “Apa! Kamuada di sana?”
“Ya, sayaada di sini.”

Kemudian Srinivas Rao menceritakanseluruhperistiwa, yang kemudian juga diterbitkan
di dalamjurnal, dan sayamenarasikankejadianini di hadapan Bhagavan.
Perkenankansayamemberitahuanda inti-sarinya.

Ada seorangdosendariKavali, kolegadari Srinivas Rao, seorang pemuda
bernamaMadhusudhan Rao, yang telahmenikah, dan istrinyaberanamNirupama.
Pasangan yang barumenikahiniinginpergike Bangalore dan menghabiskanwaktunya di
sana dan kemudiankembali. Jadi Madhusudhan Rao memberitahu Srinivas Rao, “Sir,
sayaakanpergike Bangalore. Saya pergibersamaistri. Kami akanberada di
sanauntukwaktu yang singkatsaja.”

Kemudian  Srinivas Rao  memberitahukannya, “BeginiMadhusudhan  Rao,
sebaiknyakamupergike Whitefield juga. Di sanakamubisamelihat college Swami,
kamubisamelihat asrama para siswa Swami. Demikian juga andabisamampirkekampus
dan bertemudengankepalasekolahnya, Prof. Anil Kumar di kantornya. Beliau sangat
sayakenaldenganbaik.” Inilah yang dikatakan oleh Srinivas Rao kepadanya.

“Sir, oleh karenaandamengatakannyademikian, sayatentuakanmenemuinya oleh
karenasayasendiri juga adalah bhakta Baba.”

Sepertidikatakan, pasanganitu, Madhusudhan Rao dan istrinyaNirupama, pergike
Bangalore. Merekaberkelilingkota, mengunjungiLalbaugh Gardens dan Cubbon Park.
Merekapergikebanyaktempat-tempatbagusuntukjalan-jalan. Kemudianmerekadatangke
Whitefield, Brindavan. Mereka sangat kagummelihatbangunan-bangunancantik di sana.
Konstruksibangunan Swami memangunik. Merekaagakberbeda,
dengangayauniknyatersendiri. Merekaterkagum-kagummelihatbangunan-
bangunanindah di sana. Di situ mereka juga melihatbangunantempattinggal Swami,
Trayee dan juga asrama para siswa.

KemudianMadhusudhan Rao bertanya, “DimanakahKepalaSekolah Prof. Anil Kumar?”

Seseorangmenjawab, “Sir, andajalankearahsana. Di situ andaakanmelihatbangunan
College dan di situ pula andaakanberjumpadengannya di kantornya.”

Sesuaidenganpetunjuk, pasangan yang barumenikahini, Madhusudhan Rao dan
Nirupama, pergike college dan  merekalangsungmenujukantorsaya.  Dan
Madhusudhanmelihatku, dan sayamenerimamerekaberdua dan berbicaraapapun juga
yang sayaketahui, terutamadalamkaitannyadenganpesan-pesan Swami untukpasangan
yang barumenikah.



Di sampingitu, saya juga menyuguhkan kopi dan makanankecil, di dalamcawan dan
piringperak,  Merekaagakterkejutkarenatidakmenyangkamendapatsambutansepertiini.
Kemudiansayamembawamerekajalan-
jalanmengelilingikampussembarimenunjukkanberbagaibagian yang ada. Di ujung acara,
sayamemberimerekapaketvibuthi, kum-kum dan paket turmeric, dan juga
memesantaksi agar merekabisapergikekota.

Benarsaja, taksi-pun datang. Saya menghampirimobilitu dan
kemudianmenghadiahidiary untukpasanganitu. Merekamenerimanya dan melakukan
namaskar kepadaku, kemudian duduk di dalammobil, pergike hotel di Bangalore
dimanamerekatinggal. Merekapergikekamarnya dan kembalilagiuntukmembayar uang
kepadapengemuditaksi. Namuntaksiiturupanyasudahtidakada di sana, demikian juga
halnyadenganpengemudinya. Mereka sangat terkejut. Dan berkesimpulanbahwa Prof.
Anil Kumar tentunyasudahmembayarongkostaksisehinggapengemudiitupunpergi, ok.

Selanjutnyadari Bangalore, merekakembalikeKavali, tempatdimanaMadhusudhan Rao
bekerjasebagaidosen di college sana. Sekembalinyadariperjalananitu, Madhusudhan
Rao bertemudengan Srinivas Rao, temanbaikku yang sayasebutkantadi. Srinivas Rao
Garu.

“Terima-kasih, Pak. Kami  bertemudengan Prof. Anil  Kumar. Kami
berbincangdengannya. Beliau sangat baik. Beliau sangat sopanberbincangdengan
kami. Beliaumenyuguhimakananringan dan kopi dalamcawan dan piringperak.
Tidakitusaja Pak, beliau juga mengaturtaksiuntukmengantarkan kami kekota.”

Srinivas Rao sangat senang. “Ya, ya, sayatahu! Anil Kumar adalahtemanbaiksaya.
Beliausepertiitu.

Kemudianiabertanya, “Madhusudhan Rao, andabertemu Anil Kumar di Bangalore?”

“Ya, Pak, sayabertemudengannya. Saya menikmatikehangatanbeliau. la juga
memberisaya diary ini.” Barangitudipertunjukkankepadanya.

Lalu Srinivas Rao berkata, “Tidak, Anil Kumar sedangada di Puttaparthisaatini.
Namunandamengatakanbahwakamupergike Bangalore dan melihatnya di sana,
menikmatisemua snack dan kopi dan juga diary ini. Apakahsayabisamempercayainya?
Cobaandakesini, sayaakanmenghubunginyamelaluiteleponuntukverifikasi.”

Segera Srinivas Rao menghubungiku. Saya yang sedangberada di
Puttaparthimengangkattelepon dan Srinivas berkata, “Anil Kumar,
andasedangberadadimana?”

“Saya sedangada di sini, di Puttaparthi.”



Lalu Srinivas Rao berkata, “Bagaimanaandabisaberada di Bangalore dan
melayanitamu-tamuini di Brindavan?”

“‘Aku tidaktahu, Srinivas. Kemungkinan Swami telahmelayanimerekadalamwujud-ku.
Beliautentunyatelahmemberikan blessing-Nya  dalamwujudsaya. Apa yang
bisasayakatakan? @ Saya  sedangberada di  Puttaparthi,  andatahusendiri.”
Kejadianinimengejutkan buat saya.

Kejadianinihanyauntukmenunjukkankepadaandabahwa Swami
bisamengambilwujudapapun, sebabsemuawujudadalahmilik-Nya. “EkohamBahusyam”.
Beliauadalahsatu-satunya yang hadirdalamsemuawujud.
Walaupuntidaklahmengherankanapabila Swami bisamengambilwujudapasaja,

tetapibilamenyangkutdirisaya, = makaitumengantarkansayakepuncak dunia! Baba
tampildalamwujudsaya?! Baba munculsebagai Anil Kumar di Bangalore, melayanitamu
dan menghadiahi diary? Saya sangat berterima-kasihkepada  Swami,
namuninihanyauntukmemberitahuanda, tanpaadanya rasa sombong dan
semuanyadengankerendahanhati, bahwa Baba bisamengambilwujudapasaja. Baba
bisamemberkatisetiap orang dalamwujudapapun. Hal inihanyasebagai sharing
kepadaanda, walaupuniniadalahkisah yang bersifatpribadi.

Selanjutnyasayainginmenyinggungpengalamanlainnya yang menarik. Di Andhra
Pradesh, adasatutempatbernama Guntur. Suatu kali para office bearers daridistrik
Guntur datangke Brindavan, Bangalore untukmendapatkan darshan Baba
sertauntukmengundang-Nya mengunjungi Guntur. Bhagavan denganwelas-asih-Nya
mengizinkanmereka duduk di Kalyana Mandapam, bersebelahandengantempattinggal-
Nya. Semuanya duduk di sana. Melihatsayadarikejauhan, Baba berkata, “Anil Kumar!
Orang-orang  daridistrik-mnusedangada di  sini. Kamu juga ikutkesana.”
Demikianperintah Baba.

Segerasayakesana dan duduk di antaramereka. Swami perlahan-lahanberjalan dan
mulaiberinterasiakrabdenganmereka, menanyakankondisisetiap orang,
‘Darimanakamudatang? Apa yang kamulakukan?” Baba bertanya juga
tentangapajeniskegiatan Sai di tempat masing-masing?

Dan tiba-tiba Swami bertanya, “Dimana supir? Aku tahu kalian semuadatangdengan
bis. Namundimana sang supirsekarang?”

Lalu PresidenDistrikbernama S.S. Prakash Rao berkata, “Swami,
sisupiritubukanseorang bhakta. laada di sana.”

Swami menjawab, “Diabukanseorang bhakta? Apamaksudmu? lamempunyaifoto-Ku di
dalam bis. Kalian mungkintidakmemperhatikannya. Jikalaudiabukanseorang bhakta,
mengapa pula iamenyimpanfoto-Ku di dalam bis?”

KemudianPresidenDistriklanjutberkata, “Swami, ituadalahfoto Shirdi Baba, bukanfoto-
Mu.”



“‘Omongkosongapa yang kau utarakan! Apakah kau bermaksudmengatakanbahwa
Shirdi Baba dan Sathya Sai Baba adalahberbeda? Tidaktahukahkamubahwa Sathya
Sai adalah Shirdi Sai?” Dan kemudianBeliau duduk.

Lalu sayamenangkapmaksud-Nya, dan saya-pun laripergimenjemputsupiritukehadapan
Swami. Lalu Swami bertanyakepadanya, “Oh, mengapakamutidakikutkesinitadi?
Mengapakamuada di sana?”

Dan lalusupiritumenjawab, “Namaskaram, Swami.”

Lalu Swami lanjutberkata, “Beginisupir, kamuadalahperokokberat.
Apabilakamumenghisaprokopsedemikianbanyaknya, makadenganbegitu,
kesehatanmuakanterpengaruh. Paru-parumuakanrusak.
Seluruhkeluargabergantungkepadamu. Kamuadalahseorangsupir, dan

denganpenghasilanmukamumenopangkeluargamu.
Tidakbolehadakejadianmenimpadirimu. Kamuharusberdirikuatmendukungkeluargamu.
Berhentilahmerokok, stop smoking!” Dan kemudianiadipanggilmendekat, dan Swami
melambaikantangan dan memberkatinyadenganvibhuti.

Hal inisayabagikankepadaandahanyauntukmemberitahuandabahwawalaupun di dalam
bis adaterdapatfoto Shirdi Baba, Swami memanggil dan memberkatisisupir, dan
memberitahuPresidenDistrik, “Kamutadimengatakanbahwafoto Sai Baba Shirdi ada di
sana? Tidaktahukahkamubahwa Aku adalah Shirdi?” ltulah yang diutarakan oleh
Bhagavan. Mukjijatinimasih sangat segar dan jernihdalamingatanku,
makauntukitulahsayainginberbagidengananda.

Terima-kasih. Kita akanberjumpakembali.



